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ABSTRAKSI 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh 

entrepreneurship education, entrepreneurial motivation terhadap entrepreneurial 

intention dengan entrepreneurial self-efficacy sebagai variabel intervening. 

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa program studi manajemen Universitas 

Islam Malang. Penelitian ini menggunakan strategi pengambilan sampel probability 

sampling sehingga dapat ditetapkan responden sejumlah 100 responden. Salah satu 

cara menganalisis data adalah dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis melalui 

penggunaan pengolahan data SmartPLS. Temuan dari penelitian ini adalah 

entrepreneurship education dan entrepreneurial motivation berpengaruh secara 

signifikan terhadap entrepreneurial intention, entrepreneurial self-efficacy 

berpengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial intention, entrepreneurship 

education dan entrepreneurial motivation berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial self-efficacy. Entrepreneurship education berpengaruh secara 

signifikan terhadap entrepreneurial intention melalui entrepreneurial self-efficacy 

sebagai variabel intervening, dan entrepreneurial motivation berpengaruh secara 

signifikan terhadap entrepreneurial intention melalui entrepreneurial self-efficacy 

sebagai variabel intervening.  

 

Kata Kunci: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Motivation, 

Entrepreneurial Intention, dan Entrepreneurial Self-Efficacy. 
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ABSTRACT 

The main objective of this research is to determine how entrepreneurship 

education, entrepreneurial motivation affects entrepreneurial intention with 

entrepreneurial self-efficacy in the role of intervening variable. The research 

population in this study were students of the management study program at the 

Islamic University of Malang. This research used a probability sampling technique 

so that 100 respondents were determined. One way to analyze data is to use 

quantitative descriptive methods. The research used a quantitative approach with 

analysis throught the use of SmartPLS data processing. The findings from this 

research are that entrepreneurship education and entrepreneurial motivation have a 

significant effect on entrepreneurial intention, entrepreneurial self-efficacy has a 

significant effect on entrepreneurial intention, entrepreneurship education and 

entrepreneurial motivation have a significant effect on entrepreneurial self-efficacy. 

Entrepreneurship education has a significant effect on entrepreneurial intention 

through entrepreneurial self-efficacy as an intervening variable, and entrepreneurial 

motivation has a significant effect on entrepreneurial intention through 

entrepreneurial self-efficacy as an intervening variable. 

 

Keywords: Entrepreneurship Education, Entrepreneurial Motivation, 

Entrepreneurial Intention, and Entrepreneurial Self-Efficacy.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia dalam kurun waktu tiga tahun terakhir, dihadapkan pada 

tantangan extraordinary dengan munculnya pandemi Covid-19 yang 

berdampak pada berbagai sektor ekonomi. Pengangguran di Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan akibat dampak pandemi. Tingkat 

pengangguran secara keseluruhan meningkat dikarenakan adanya 

kesulitan ekonomi pada banyak perusahaan yang mengakibatkan 

pemutusan hubungan kerja (PHK). BPS mencatat pengangguran di 

Indonesia mencapai 7,86 juta orang per Agustus 2023, dari total 147,71 

juta angkatan kerja.  

Meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan merupakan salah satu 

solusi untuk menurunkan tingkat pengangguran dengan harapan bisa 

menumbuhkan perekonomian di Indonesia. Pengangguran terjadi akibat 

pertambahan jumlah tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan 

ketersediaan lapangan kerja, sehingga banyak orang yang tidak 

mendapatkan kesempatan untuk bekerja (Prasaja, 2013). Tercatat jumlah 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Agustus 2023 sebesar 5,32% setara 

jumlah 7,86 juta orang, turun sebesar 0,54% poin dibanding Agustus 2022 

setara dengan jumlah 8,42 juta orang (Badan Pusat Statistik 2023). 

Meskipun terus menurun, jumlah dan tingkat pengangguran ini masih 
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relatif lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemi pada tahun 2019, yakni 

7,1 juta orang. 

Berdasarkan pada peningkatan pengangguran di Indonesia 

khususnya pada pengangguran terbuka, pentingnya penerapan 

entrepreneurship education menjadi peran penting dalam menciptakan 

suatu lapangan pekerjaan sehingga mengurangi jumlah pengangguran di 

Indonesia. Menurut Azwar (2013), menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

merupakan cara alternatif untuk mengurangi tingkat pengangguran. Salah 

satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk membangun SDM adalah 

dengan menciptakan lapangan pekerjaan (Effendy, 2023). Menurut 

Maharani et al., (2021), jumlah sumber daya manusia (SDM) merupakan 

potensi yang bisa dikembangkan untuk mencetak dan menghasilkan para 

entrepreneurship yang sukses di Indonesia.  

Program pemerintah mentargetkan 5 juta entrepreneur pada  tahun 

2025 melalui pengembangan (SDM) untuk kemajuan entrepreneur 

nasional (Darmin, 2021). Entrepreneurial intention sangat penting untuk 

memahami proses kewirausahaan, karena niat selalu mendahului setiap 

upaya yang akan dilakukan dalam perilaku kewirausahaan (Alfonso & 

Cuevas, 2017). Marini & Hamidah (2014), menjelaskan ketika seseorang 

memiliki niat yang besar dalam berwirausaha, maka semakin besar 

peluang untuk mewujudkan dan mencapai hal yang direncanakan 

sebelumnya.  
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Keterbatasan lapangan pekerjaan yang berdampak pada tingginya 

tingkat pengangguran menyadarkan mahasiswa mengenai pentingnya 

berwirausaha (Marini & Hamidah, 2014). Namun, niat mahasiswa dalam 

berwirausaha masih tergolong rendah. Rendahnya niat berwirausaha yang 

dimiliki menjadikan mahasiswa ragu untuk berwirausaha karena mereka 

cenderung menghindari risiko dalam berwirausaha (Supeni & Efendi, 

2017). 

Fenomena rendahnya niat untuk berwirausaha ini menjadi 

permasalahan serius berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan, 

dunia industri, maupun masyarakat. Di Indonesia, tingkat 

entrepreneurship masih berkisar 3,47% dari total penduduk (Kementerian 

Perindustrian, 2023). Menurut Global Entrepreneurship Index (GEI) 

tahun 2023, Indonesia saat ini berada pada peringkat ke-75 dari 137 negara 

dengan skor 26. Pemerintah berusaha untuk meningkatkan peringkat 

tersebut menjadi urutan ke-60. Presiden Joko Widodo telah menerbitkan 

Perpres nomor 2 tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan 

Nasional untuk mendorong pertumbuhan entrepreneurship hingga 2024 

dengan harapan dapat tercapai jumlah ideal 3,95% dari total penduduk 

Indonesia.  

Universitas Islam Malang mendukung mahasiswa untuk 

meningkatkan jiwa kewirausahaan melalui mata kuliah yang berhubungan 

dengan kewirausahaan yang selama ini hanya penerapan pada dasar, akan 

ditingkatkan sampai menghasilkan produk, dalam pernyataan Wakil 
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Rektor I Unisma Prof Junaidi Mistar, Ph.D., pada saat sharing sesion pada 

tahun 2023.  

Peneliti telah melakukan pra survey dalam metode wawancara 

dengan 25 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma, peneliti 

menanyakan beberapa pertanyaan terkait entrepreneurship education. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa niat berwirausaha pada 

mahasiswa masih tergolong rendah karena 14 dari 25 mahasiswa belum 

mengerti tujuan dari entrepreneurship education dan 4 mahasiswa 

menunjukkan ragu-ragu mengenai tujuan dan manfaat entrepreneurship 

education. Selain itu, mahasiswa yang paham dan mengerti tujuan dan 

manfaat entrepreneurship education mereka mempunyai motivasi untuk 

menjalankan bisnis di masa depan. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan entrepreneurial intention dengan entrepreneurship 

education dan  entrepreneurial motivation melalui entrepreneurial self-

efficacy sehingga akan mempengaruhi mahasiswa berniat untuk 

berwirausaha. 

Niat sebagai suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang 

terlahir dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungan 

(Nugroho, 2019). Oleh karena itu, entrepreneurial intention bisa 

disimpulkan menjadi seseorang yang ingin dan mampu untuk 

merealisasikan bakat serta kemauannya dalam ketertarikan kerja keras 

mencapai tujuan dengan berbagai hal risiko kedepannya. Faktor yang 

dapat mempengaruhi dan meningkatkan entrepreneurial intention, 
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meliputi entrepreneurship education, entrepreneurial motivation, dan 

entrepreneurial self-efficacy. Entrepreneurial intention dapat tumbuh 

dengan adanya entrepreneurship education karena mahasiswa dituntut 

untuk memanfaatkan ilmunya (Purwanto, 2016). Selain entrepreneurship 

education, entrepreneurial motivation juga memiliki peranan penting 

dalam menumbuhkan niat karena dapat memberikan keyakinan dan 

keberanian seseorang dalam berwirausaha (Puspitaningsih, 2014). 

Entrepreneurship education merupakan salah satu upaya yang 

dilakukan oleh lembaga pendidikan dengan memberikan ilmu 

pengetahuan, nilai, jiwa, dan sikap kewirausahaan serta memberikan bekal 

kepada mahasiswa untuk menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan 

inovatif (Wibowo, 2011). Entrepreneurship education dapat memberikan 

wawasan yang bernilai dengan memahami bagaimana cara untuk 

memengaruhi entrepreneurial intention. Selain itu, mahasiswa yang telah 

menempuh entrepreneurship education dapat meningkatkan 

entrepreneurial self-efficacy yang dimiliki sehingga mahasiswa yakin 

terhadap kemampuannya (Mozahem & Adlouni, 2020). Oleh karena itu, 

entrepreneurship education dianggap sebagai faktor pendukung 

keberhasilan dalam entrepreneurial intention. 

Entrepreneurial motivation menjadi salah satu faktor utama 

pembentukan jiwa entrepreneur mahasiswa karena adanya dorongan 

dalam diri untuk sukses membuat seseorang bergerak memulai suatu hal 

yang dianggap bisa membantunya mencapai tujuan dengan cepat dan tepat 
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(Meliani & Panduwinata 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa motivasi adalah suatu bentuk dorongan yang muncul 

dari diri seseorang untuk menciptakan dan bertindak sebagai bentuk usaha 

dalam mewujudkan entrepreneurhip intention seseorang (Fithriyana & 

Fahmy, 2018). Entrepreneurial motivation adalah dorongan kuat yang 

berasal dari dalam diri seseorang terhadap keyakinan dan keberanian 

untuk berwirausaha dengan memanfaatkan peluang dan potensi diri dalam 

mengimplementasikan kreativitas dan inovasinya.  

Entrepreneurial self-efficacy adalah keyakinan seseorang dalam 

kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi 

orang itu sendiri dan respon terhadap keadaan pada lingkungannya 

(Bandura, 1977). Entrepreneurial self-efficacy dalam pembahasan 

kewirausahaan yang merujuk pada keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam aktivitas kewirausahaan (Bandura, 

2010). Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah et al., (2021), bahwa 

entrepreneurial self-efficacy secara signifikan dapat memperkuat 

pengaruh entrepreneurship education dan entrepreneurial motivation 

terhadap entrepreneurial intention.  

Terdapat research gap atau celah dalam penelitian Mugiyatum & 

Khafif (2020), bahwa entrepreneurship education berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap entrepreneurial intention. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Yanti (2019), bahwa entrepreneurship 
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education tidak berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 

intention.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nengseh & Kurniawan (2021), 

Ma’arif (2022), Suyati & Rozikin (2021), menunjukkan hasil variabel 

entrepreneurial motivation berpengaruh positif signifikan terhadap 

entrepreneurial intention. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Munawar (2020), Agusra & Persada (2021), yang menyatakan bahwa 

variabel entrepreneurial motivation tidak berpengaruh positif dan 

signifikan entrepreneurial intention atau niat berwirausaha. 

Penelitian Jailani et al., (2017), Kurniawan et al., (2016), Prastiwi, 

Kurjono & Setiawan (2022), menunjukkan hasil variabel entrepreneurial 

self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap entrepreneurial 

intention. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sugianingrat et al., (2020), yang menyatakan bahwa entrepreneurial self-

efficacy menunjukkan hasil yang positif, tetapi tidak signifikan 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention mahasiswa untuk 

berwirausaha. Relevansi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah menggunakan entrepreneurial self-efficacy sebagai variabel 

intervening. 

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Pengaruh Entrepreneurship Education dan 

Entrepreneurial Motivation Terhadap Entrepreneurial Intention Dengan 

Entrepreneurial Self-efficacy Sebagai Variabel Intervening. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat ditarik beberapa permasalahan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana entrepreneurship education berpengaruh terhadap 

entrepreneurial intention pada Mahasiswa Manajemen Unisma? 

2. Bagaimana entrepreneurial motivation memiliki berpengaruh 

terhadap entrepreneurial intention pada Mahasiswa Manajemen 

Unisma? 

3. Bagaimana entrepreneurial self-efficacy berpengaruh terhadap 

entrepreneurial intention pada Mahasiswa Manajemen Unisma? 

4. Bagaimana entrepreneurship education berpengaruh terhadap 

entrepreneurial self-efficacy Mahasiswa Manajemen Unisma? 

5. Bagaimana entrepreneurial motivation berpengaruh terhadap 

entrepreneurial self-efficacy Mahasiswa Manajemen Unisma? 

6. Bagaimana entrepreneurship education berpengaruh terhadap 

entrepreneurial intention melalui entrepreneurial self-efficacy? 

7. Bagaimana entrepreneurial motivation berpengaruh  terhadap 

entrepreneurial intention melalui entrepreneurial self-efficacy? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurship education 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention pada Mahasiswa 

Manajemen Unisma.  

2. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurial motivation 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention pada Mahasiswa 

Manajemen Unisma.  

3. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurial self-efficacy 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention pada Mahasiswa 

Manajemen Unisma. 

4. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurship education 

berpengaruh terhadap entrepreneurial self-efficacy mahasiswa 

Manajemen Unisma. 

5. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurship education 

berpengaruh terhadap entrepreneurial self-efficacy Mahasiswa 

Manajemen Unisma. 

6. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurship education 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention melalui 

entrepreneurial self-efficacy. 

7. Untuk mengetahui bagaimana entrepreneurial motivation 

berpengaruh  terhadap entrepreneurial intention melalui 

entrepreneurial self-efficacy. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas Islam Malang (FEB), penelitian ini bisa 

menjadi salah satu bahan tambahan dalam pengembangan jiwa 

entrepreneurship kepada mahasiswanya melalui beberapa 

pendekatan dalam mata kuliah kewirausahaan. 

b. Bagi mahasiswa, sebagai saran dalam menambah wawasan atau 

ilmu terkait dengan dunia entrepreneurship.  

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran 

untuk mengembangkan ilmu yang diperoleh selama masa 

perkuliahan di kampus, sehingga dapat diterapkan dengan baik 

di lapangan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sarana tambahan referensi maupun bahan untuk kajian bagi para 

peneliti selanjutnya dan yang mempunyai bahan pembahasan 

penelitian serupa.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tersebut mengenai 

pengaruh entrepreneurship education, entrepreneurial motivation terhadap 

entrepreneurial intention dengan entrepreneurial self-efficacy sebagai 

variabel intervening studi kasus pada mahasiswa manajemen Universitas 

Islam Malang, dengan menggunakan pendekatan Structural Equation 

Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Entrepreneurship education berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan jika 

entrepreneurship education ditingkatkan maka akan mempengaruhi 

entrepreneurial intention pada mahasiswa. 

2. Entrepreneurial motivation berpengaruh secara signifikan terhadap 

entrepreneurial intention pada mahasiswa. Hal ini bermakna jika 

motivasi mahasiswa dalam berwirausaha maka akan meningkatkan niat 

seseorang untuk berwirausaha. 

3. Entrepreneurial self-efficacy dalam penelitian ini terbukti berpengaruh 

secara signifikan terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa. 

Semakin seseorang mempunyai keyakinan diri mampu untuk 
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berwirausaha maka akan meningkatkan niat untuk merealisasikan dalam 

membangun sebuah usaha atau bisnis. 

4. Entrepreneurship education dalam penelitian ini berpengaruh secara 

signifikan terhadap entrepreneurial self-efficacy mahasiswa. Peran 

penting dalam meningkatkan pendidikan melalui pembelajaran 

kewirausahaan mampu menjadi salah satu potensi untuk 

mengembangkan serta meningkatkan keyakinan diri dalam 

berwirausaha. 

5. Entrepreneurial motivation dalam hasil penelitian ini mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap entrepreneurial self-efficacy 

mahasiswa. Hal ini bermakna bahwa ketika seseorang sudah mempunyai 

motivasi dalam hal berwirausaha, maka dapat meningkatkan 

kepercayaan diri untuk berwirausaha atau entrepreneurial self-efficacy. 

6. Entrepreneurial self-efficacy mampu menjadi perantara atau pengaruh 

untuk menguatkan keterlibatan antara entrepreneurship education 

terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya entrepreneurial self-efficacy atau 

keyakinan diri untuk berwirausaha yang dimiliki oleh seseorang dengan 

dukungan entrepreneurship education, maka akan mempengaruhi 

entrepreneurial intention pada mahasiswa.  

7. Entrepreneurial self-efficacy mampu menjadi perantara atau pengaruh 

untuk menguatkan keterlibatan antara entrepreneurial motivation 

terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tingginya entrepreneurial self-efficacy atau 

keyakinan diri untuk berwirausaha yang dimiliki oleh seseorang akan 

menimbulkan entrepreneurial motivation atau motivasi berwirausaha 

pada seseorang, maka akan mempengaruhi entrepreneurial intention 

pada mahasiswa.  

5.2 Keterbatasan  

 Adanya keterbatasan dalam penulis melakukan sebuah penelitian 

ini, menjadi hal yang harus dikembangkan serta didapatkan lagi suatu 

informasi baru pada penelitian selanjutnya. Proses penyebaran kuesioner 

penelitian terhadap responden Manajemen Unisma dilakukan secara online 

yaitu dengan google form sehingga responden tidak bisa menanyakan 

langsung ketika ada pernyataan yang kurang jelas. Berdasarkan hasil 

kuesioner tersebut, responden cenderung mengisi pernyataan dengan 

sembarangan tanpa memahami pernyataan terlebih dahulu sehingga 

menghasilkan data yang tidak normal. 

5.3 Saran 

Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan di masa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Bagi Universitas Islam Malang 

Diharapkan kepada Universitas Islam Malang khususnya FEB 

Manajemen dapat mengembangkan niat wirausaha pada mahasiswa guna 

mendukung keberhasilan para entrepreneur yang ada di Indonesia, 
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sekaligus mampu meningkatkan SDM dengan menciptakan kualitas 

terbaik guna menghadapi perkembangan dunia saat ini. Peningkatan serta 

pengembangan pembelajaran melalui entrepreneurship education dan 

entrepreneurial motivation menjadi peran penting dalam meningkatkan 

entrepreneurial intention dengan entrepreneurial self-efficacy pada 

mahasiswa. Sehingga peran dari perguruan tinggi terkait hal yang 

mengenai berwirausaha terhadap mahasiswa dapat ditingkatkan dengan 

memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan pengetahuan 

secara nyata. 

2. Bagi Mahasiswa 

Sebagai mahasiswa harus mendukung segala kegiatan dari 

kampus guna membantu mengembangkan sebuah bakat. Mahasiswa juga 

dituntut menjadi kreatif dan aktif agar dapat mengimplementasikan ilmu-

ilmu entrepreneurship education saat di bangku perkuliahan. Maka 

dengan ini, mahasiswa mampu termotivasi dan memiliki kepercayaan 

untuk berwirausaha yang mana akan mendorong mereka untuk 

melakukan kegiatan wirausaha. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya, dalam melakukan penelitian 

sebaiknya menggunakan sampel yang lebih besar dan menambah suatu 

variabel independen yang dapat mempengaruhi niat mahasiswa untuk 

menjadi seorang wirausaha.
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